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Pesan Bu Hera

Hai, anak-anakku sayang. Salam literasil

Buku-buku hebat ini dipersembahkan untuk kalian. Kalian dapat menyimak
atau membaca cerita-cerita yang menarik di dalamnya. Buku ini dipersem-
bahkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Buku
dwibahasa ini mengajak kalian untuk mengenal bahasa dan budaya daerah di
Jawa Barat.

Tlustrasi yang memukau juga akan membantu kalian memahami jalan cerita.
Semoga kalian menyukai buku-buku ini dan makin gemar membaca.

Selamat membaca!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Baraft,

Dr. Herawati, S.S., M.A.
197710122001122005



Selain menyajikan cerita bermuatan lokal yang menarik untuk
pembaca sasaran jenjang B2 dan B3, buku ini juga mengajarkan
anak-anak untuk tetap mencintai bahasa daerah. Semoga Balai
Bahasa Provinsi Jawa Barat semakin banyak menerbitkan bu-
ku-buku seperti ini.

(Benny Rhamdani, penulis dan pemerhati buku anak)
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Esuk-ésuk Pa Mista arep
mangkat njala.

Pagi-pagi, Pak Mista
hendak pergi menjala ikan.




Adi wis rapi arep mangkat sekolah.
“Pa, Ma, Adi badé késah sekolah.”

Adi berpakaian rapi siap berangkat
ke sekolah
“Pak, Mak, Adi mau berangkat ke sekolah.”




Jagaté wis awan, wayahé
Adi balik sekolah.
“Ma, Adi sampun wangsul.”

Waktu sudah siang.
Saatnya Adi pulang sekolah.
"Mak, Adi sudah pulang.”
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Pa Mista balik njala. "Ma, Bapa wangsul, ang

ulam katah sanget!” suwara Adi mberék, bungal '
pisan.

Pak Mista pulang dari menjala."Mak, Bapa
“pulang, dapat ikan banyak sekali!" teriak
i bersemangat, saking bahagianya,
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Ma Indun numplek iwak ning irig.
Adi ngupai wédang ning Bapa.

Mak Indun menumpahkan ikan dari ember ke
dalam irig. Adi menyuguhkan wedang untuk Bapak.




"Iwak, iwak..!" Ma Indun tetawa iwak.
Tangga pada marek, tuku iwak.

"Tkan, ikan..! “Mak Indun menawarkan
ikan.Tetangga-tetangga mendekat
untuk n
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Mengké ésuk sekolah peré.
Pragat ngerjakena PR,
bocah telu rundingan arep bal-balan.

Besok pagi sekolah libur. Selesai
mengerjakan PR, tiga anak itu
berunding mau main bola.




"énqké jam pira bal-balané?” jaré Kiki.
"Soré baé. Esuké, kita arep mélu bapa njala,” jaré Adi.

"Sebaiknya jam berapa kita bermain bola?" tanya Kiki.
"Sore saja. Besok pagi saya mau ikut menjala
ikan bersama Bapak," jawab Adi.



"Ki, kita nyilih sepatu balé,” jaré Adi.
“Tya, tenang baé!” jaré Kiki.
Kiki duwé sepatu bal rong pasang.

“Ki, saya mau pinjam sepatu bola,” ujar Adi.
"Tya, silahkan saja!" jawab Kiki.
Kiki mempunyai dua pasang sepatu bola.



Adi teka ning umah. "Kenangapa,

Nang?" Ma Indun takon.
"Ma, Pa, kula déréng gadah sepatu bal.”

Adi tiba di rumah. "Ada apa, Nang?"“
tanya Mak Indun.
"Mak, Pak, Saya belum punya sepatu bola.”
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Selembar duwit atusan.
Telung lembar éketan.
Rong lembar rongpuluh éwuan.
Selembar sepuluh éwuan.

Selembar uang kertas seratus ribuan.
Tiga lembar uang kertas lima puluh ribuan.
Dua lembar uang dua puluh ribuan.
Selembar uang sepuluh ribuan.




"Wonten tigangatus sedasa,Pa,” jaré Ma Indun.
"Mengké awan bisa tuku sepatu bal,” tegesé Pa Mista.

"Jumlahnya ada tiga ratus sepuluh ribu, Pak,” ucap Mak Indun.
"Besok siang bisa membeli sepatu bola,” tegas Pak Mista.




Esuk-ésuk Adi wis tangi.
"Pa, kula milet Bapa njala,” jaré Adi semanget.
Pa Mista lan Ma Indun mésem.

Pagi-pagi Adi sudah bangun dari tidurnya.
"Pak, saya mau ikut Bapak menjala,” kata Adi
bersemangat. Pak Mista dan Mak Indun tersenyum.
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Adi ndelengna bari niténi cara bapané njala.

Adi memperhatikan dengan sungguh-sungguh cara Bapak menjala.




Tali dicekel ning tangan kiwé.
Tangan tengen nawur jala. Jala
ditawurna sing kiwé marani nengen.

Tali jala digenggam dengan menggunakan
tangan kiri. Tangan kanan melempar jala.
Jala ditaburkan dari kiri ke kanan.



Jala ditarik, awit pucuk jala.sampé bandul.
Katon iwak pada nyangkol ning jala.
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Jala ditarik dari ujung atas sampai ujung
bawah yang berbandul. Ikan-ikan terlihat
tersangkut di jala.




Adi mupuli iwak sing pada nyangkol ning jala.
"Pa, ulamé katah sanget,” Adi bungah pisan.

Adi mengambil ikan yang menyangkut
di jala. "Pak, banyak sekali ikannya,"
Adi sangat bersemangat.




P Pa Mista nawurna jala maning.
~ Nanging jala nyangkol ning watu karang
lan jalané sowék.

Mista menaburkan jal 'Q?Ng,mqn‘,‘.,,\,t»ernyaf_af‘j~:sie"'
anya tersangkut di ba an sobek.




Adi ngenes. "Wis ora apa-apa, Nang,
jala bisa dikiteng."Adi lan Pa Mista balik.

Adi bersedih. "Sudah tidak apa-apa, Nang.
Jalanya masih bisa disulam lagi."
Adi dan Pak Mista lalu pulang.




Pragat dagangan, Ma Indun olih
duwit éketan rong lembar.
Ma Indun ngajak Adi ning pasar.
"Pa, kula lan Adi badé késah teng peken.”

Selesai berjualan, Mak Indun
mendapatkan dua lembar uang lima
puluh ribuan. Mak Indun mengajak

anaknya ke pasar. "Pak, saya dan

Adi mau berangkat ke pasar.”




ning toko
sepatu olahraga. Adi n Ieng-deﬁeng,
sepatu bal bagus-hagus.

b %& k- Indun mengajak Adi ke toko sepatu

olahraga. Adi melihat-lihat, sepatu
\ bolanya bagus-bagus.




Adi narik tangan Ma Indun meng toko iringan.
Toko pekakas nelayan. "Ma, Adi badé tumbas jala.”

Tiba-tiba, Adi menarik tangan Mak Indun ke toko sebelah.
Toko peralatan nelayan. "Mak, Adi mau membeli jala."
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Ma Indun ngelap.
"Senang beli sida tuku sepatu bal, tah?”
Adi godeg bari mésem.

Mak Indun kaget.

"Apakah kamu tidak jadi membeli

sepatu bola?"
Adi menggelengkan kepala
sambil tersenyum.
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"Pinten reginé jala niku, Pa?"

Adi takon bari nuding jala.
“Telungatus sewidak,”
semaur wong dagange.

Toli Ma Indun bayar.

“Berapa harga jala itu, Pak?”,
tanya Adi kepada penjual.
Tangan Adi menunjuk ke salah satu jala.

“Tiga ratus enam puluh ribu rupiah,”
jawab penjual. Mak Indun
pun membayarnya.




: Teka ning umah.
- "Pal” suwara Adi rada anténg.
“Endi sepatu balé, Nang?"
Adi godeg bari ngenakna
krésék ireng gedé.
Pa Mista kageét, krésék
iku isiné jala anyar.

—

Setibanya di rumah.
"Pak!” Adi berteriak keras.

"Mana sepatu bolanya, Nang?"
Adi menggelengkan kepala sambil
memberikan kantong kresek

besar warna hitam.

Pak Mista tertegun.
Ternyata plastik hitam

itu berisi jala baru.




* Pa Mista lan Ma Indun ketuwon.
Ora nyangka anaké wis duwé
rasa perduli karo keluarga.

Pak Mista dan Mak Indun terharu.
Tidak menyangka putranya sudah
memiliki rasa peduli terhadap keluarganya.
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lalo,
Anak-Anak Indonesia!

Yuk, kunjungi kanal @ Youlube Penjaring
Pusdaya untuk menikmati cerita anak
dalam bentuk buku audio video yang
dilengkapi dengan bahasa isyarat!
Jangan lupa klik suka dan langganan,
lalu bagikan ke teman-temanmu.

° https://www.youtube.com/@penjaring







Adi adalah seorang anak nelayan. Ia berasal dari Desa Dadap.
Dadap adalah salah satu desa nelayan di Kabupaten Indramayu,
pesisir utara Jawa Barat. Bapaknya bernama Mista. Ibunya bernama
Indun. Bapak Mista kerap ikut melaut berasama saudaranya. Jika
tidak ikut bersama kapal saudaranya, Pak Mista menjaring ikan di
tepi pantai Desa Dadap Indramayu. Ikan hasil tangkapannya
kemudian dijual. Adi adalah anak semata wayang. Hobinya bermain
bola. Adi belum mempunyai sepatu bola. Adi meminta kepada
bapaknya untuk dibelikan sepatu bola. Bapaknya, Pak Mista, berjanji
akan membelikannya jika uangnya mencukupi.

Suatu hari, Pak Mista menangkap ikan dengan menggunakan jala.
Hasilnya berlimpah. Tkannya kemudian dijual. Uang hasil menjual ikan
dimasukkan ke dalam celengan. Uang itu kelak digunakan untuk
membeli sepatu. Keesokan paginya, Adi ikut bapaknya menjala. Adi
memperhatikan bagaimana cara bapaknya melempar jala.
Tidak diduga, rupanya jala yang ditaburkan tersangkut di batu.
Jala robek lebar. Jala diperbaiki, disulam lagi dengan menggunakan
senar baru. Namun, itu bukan pekerjaan mudah. Sehari tidak akan
selesai. Mak Indun mengajak Adi ke pasar untuk membeli sepatu bola.
Namun, Adi malah selalu memikirkan jaring bapaknya yang masih
sobek. Akhirnya, uang tersebut tidak digunakan untuk membeli
sepatu bola, melainkan membeli jala baru untuk bapaknya.
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